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Abstrak: Masalah psikologis merupakan hal yang pasti dirasakan oleh seluruh kalangan
masyarakat, termasuk mahasiswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat stress,
kecemasan dan depresi pada mahasiswa. Pendekatan survey digunakan dalam penelitian ini.
Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Cenderawasih yang masih aktif.
Total subjek dalam penelitian ini 150 subjek yang terdiri atas 50 mahasiswa laki-laki dan 100
mahasiswa perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Depressionn
Anxiety Stress Scale (DASS 42). Skala linkert yang terdiri atas empat skala penilaian digunakan
dalam proses pengukuran. Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung dan melalui
gform yang dilakukan pada bulan juli hingga agustus 2024. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakkan statistic deskriptif dengan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata mahasiswa memilik tingkat stress dalam kategori normal, sedangkan tingkat
kecemasan dan depresi kategori sedang. Implikasi dari temuan ini yaitu perlu adanya strategi
manajemen stress, kecemasan dan depresi yang baru bagi mahasiswa olahraga untuk
meningkatkan produktifitas dan terpenuhinya capaian pembelajaran.

Kata Kunci: tingkat stres, tingkat kecemasan, tingkat depresi, mahasiswa olahraga, Papua

Abstract: Psychological problems are something that must be felt by all people, including
college students. This study was conducted to determine the level of stress, anxiety and
depression in university students. A survey approach was used in this study. The subjects in this
study were active Cenderawasih University students. The total subjects in this study were 150
subjects consisting of 50 male students and 100 female students. The instrument used in this
study was the Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42). A linkert scale consisting of four
rating scales was used in the measurement process. Data collection techniques were carried out
directly and through gform which was conducted from July to August 2024. The data analysis
technique in this research uses descriptive statistics with the percentage formula. The results
showed that the average student had a level of stress in the normal category, while the level of
anxiety and depression was in the moderate category. The implication of this finding is that
there is a need for new stress, anxiety and depression management strategies for sports students
to increase productivity and fulfillment of learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Kemajuan informasi dan teknologi membuat kehidupan dituntut untuk selalu
cepat dan tanggap terhadap perubahan (Gyles et al., 2024). Tidak jarang tuntutan ini
menimbulkan masalah fisik dan psikologis pada manusia disemua kalangan, termasuk
mahasiswa (Lueke & Assar, 2024). Mahasiswa memiliki kewajiban dalam
menyelesaikan rangkaian proses pembelajaran pada setiap mata kuliah yang diambil
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(Stanger & Lucas, 2024). Dalam proses pembelajaran terdapat tugas mandiri maupun
tugas kelompok. Bentuk penugasan yang diberikan pun beragam, mulai dari pengkajian
artikel ilmiah, pengkajian peforma olahraga, pengkajian manajemen olahraga,
pengkajian masalah kesehatan, dan observasi lapangan (Bird et al., 2024). Dengan
banyaknya tugas yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran, mahasiswa perlu
memiliki kesehatan fisik dan manajemen stress yang baik (Intan Meida Sari Gea et al.,
2024; Person & Frazier, 2024). Mengingat banyak mahasiswa yang stress dalam proses
perkuliahan dan berlanjut hingga stress dan depresi (Liu et al., 2024).

Stres dan permasalah psikologis lain yang dialami oleh mahasiswa disebabkan
oleh banyak hal, diantaranya tugas perkuliahan, tugas organisasi, masalah kesehatan,
masalah ekonomi, masalah keluarga, dan masalah dengan rekan sejawat (Johnston et al.,
2021). Stres yang dapat dikontrol dengan baik akan menghasilkan kemajuan dan
ketangguhan mental (Schwartz et al., 2024). Untuk dapat mengontrol stress tentu perlu
adanya latihan secara mandiri maupun dengan dampingan tenaga ahli dan dukungan
pengajar (Beisecker et al., 2024). Beberapa universitas menyediakan layanan
dampingan psikologi bagi mahasiswa dan meninjau kesehatan psikologis secara berkala
(Deyo et al., 2024). Layanan kesehatan psikologis ini disediakan oleh kampus karena
banyaknya kejadian masalah kesehatan psikologis yang dialami oleh mahasiswa,
terutama mahasiswa tingkat akhir (Albert et al., 2024; Johnson et al., 2024). Dengan
adanya pendampingan ini, mahasiswa akan diajarkan cara mengelola stress dan
kecemasan yang dimiliki (Terrell et al., 2024). Dengan begitu mahasiswa akan memiliki
control diri yang baik, mengingat stress dan masalah psikologis lain yang tidak
terkontrol akan merugikan mahasiswa itu sendiri (Law & Rasmussen, 2024).

Dampak dari masalah psikologis yang tidak terkontrol dengan baik salah satunya
akan mempengaruhi hasil belajar (Ji et al., 2024). Berdasarkan observasi yang dilakukan
diketahui bahwa banyak mahasiswa olahraga yang tidak memenuhi capaian
pembelajaran. Hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya
penugasan, tingkat keaktivan mahasiswa di kelas, hasil ujian Tengah semester, hasil
ujian semester, dan kehadiran. Tingkat kehadiran mahasiswa menjadi sorotan utama, hal
ini dikarenakan banyak mahasiswa yang tidak memenuhi standar kehadiran dalam satu
semester. Hal ini berdampak fatal pada hasil belajar mahasiswa yang kurangn dan tidak
dapat dikeluarkan.

Ketidak hadiran mahasiswa dalam perkuliahan membuat mahasiswa kurang
memahami materi perluliahan. Hal ini disebabkan karena mahasiswa tidak mendapatkan
penjelasan yang diberikan oleh dosen pengampu dalam proses pembelajaran. Tentu saja
hal ini akan berdampak pada hasil belajar mahasiswa. Ketidak hadiran mahasiswa perlu
dikaji lebih mendalam untuk mengetahui faktor yang membuat mahasiswa enggan hadir
dalam perkuliahan. Untuk mengetahui salah satu faktor penyebab ketidak hadiran
mahasiswa, dapat dilakukan dengan melakukan pengukuran tingkat stress, kecemasan
dan depresi pada mahasiswa. Mengingat masalah psikologis tersebut merupakan salah
satu faktor yang dapat membuat seseorang enggan beraktifitas termasuk mengikuti
perkuliahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui tingkat stres yang dimiliki mahasiswa.

METODE
Stres, kecemasan dan depresi pada mahasiswa berdampak pada hasil belajar dan
dapat merugikan mahasiswa. Penelitian ini merupakan yang dilakukan untuk
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mengetahui tingkat stress, kecemsan dan depresi pada mahasiswa. Pendekatan survey
digunakan dalam penelitian ini.

Sampel. Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa olahraga Universitas
Cenderawasih yang masih aktif. Total subjek dalam penelitian ini 150 subjek yang
terdiri atas 50 mahasiswa laki-laki dan 100 mahasiswa Perempuan. Keseluruhan subjek
bersedia menjadi responden dalam penelitian.

Instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Depressionn
Anxiety Stress Scale (DASS 42) yang dikembangkan oleh Lovibond and Lovibond
(1995). Alat ukur ini kemudian dimodifikasi dan disesuaikan sehingga bisa
menggambarkan keadaan dari subjek penelitian. Kusioner DASS terdiri dari 42 peryataan
dan berkaitan dengan stres, depresi, dan kecemasan. Masing-masing indikator terdiri dari
14 Dbutir bertanyaan. Validitas instrumen ditandai dengan fit indeks dan reliailitas
instrumen dilihat dari nilai Cronbach. Adapun nilai reliabilitas instrumen pada depresi
(0,93), kecemasan (0.89) dan stress (0,92) (Makara-Studzinska et al., 2022). Skala linkert
yang terdiri atas empat skala penilaian digunakan dalam proses pengukuran. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara langsung dan melalui gform yang dilakukan pada
bulan juli hingga agustus 2024. Adapun pembagian butir instrumen pada masing-masing
skala dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Instrumen DASS 42

Skala No butir

Skala depresi 3,5,10,13,16,17,21,24, 26,31,34,37,38,42
Skala kecemasan 2,4,7,9,15,19,20,23,25, 28,30,36,40,42
Skala stres 1,6,8,11,12,14,18,22, 27,29,32,33,35,39

Analisis data. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakkan statistic
deskriptif. Psengambilan kesimpulan tingkat stress pada mahasiswa dilakukan dengan
mengacu pada standar yang sudah ditentukan. Adapun hasil akhir pengambilan keputusan
DAS-42 pada rasa depresi, cemas, dan stres menjadi 5 tingkat, yaitu normal, ringan,
sedang, berat, dan sangat berat. Tingkatan-tingkatan tersebut didapatkan dari hasil
penjumlahan pada skla Likert yang diisi oleh respnden.

Tabel 2. Kategori Test DASS 42

Level Depresi Kecemasan Stres
Normal 0-9 0-7 0-14
Ringan 10-13 8-9 15-18
Sedang 14-20 10-14 19-25

Berat 21-27 15-19 26-33

Sangat Berat 28+ 20+ 34+

Sumber: Internasional Australian Centre Posttraumatic Mental Health

HASIL

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan diketahui tingkat depresi, kecemasan,
dan stress yang dimiliki oleh mahasiswa. Deskripsi lebih lanjut dapat dilihat pada tabel
3, tabel 4 dan tabel 5.
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Tabel 3. Tingkat depresi mahasiswa

Variable Katagori Laki-laki Perempuan
N % N %
Normal 9 18 38 38
Ringan 12 24 12 12
Depresi Sedang 20 40 36 36
Berat 6 12 11 11
Sangat Berat 3 6 3 3

Catatan= N (jumlah sampel)

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui, mahasiswa laki-laki sebagaian besar
mengalami depresi dengan katagori normal sebanyak 9 responden ringan sebanyak 12
responden sedang sebanyak 20 responden berat sebanyak 6 respondan sangat berat
sebanyak 3 responden. Sedangkan mahasiswa perempuan sebagaian besar mengalami
depresi dengan katagori normal sebanyak 38 responden ringan sebanyak 12 responden
sedang sebanyak 36 responden berat sebanyak 11 responden dan sangat berat 3
responden. Kesimpulannya total keseluruhan rata-rata mahasiswa laki-laki dan
perempuan yang mengalami depresi yakni dalam katagori sedang sebanyak (37,3%).

Tabel 4. Tingkat kecemasan mahasiswa

Variable Katagori Laki-laki Perempuan
N % N %
Normal 7 14 5 5
Ringan 6 12 11 11
Kecemasan Sedang 11 22 31 31
Berat 16 32 24 24
Sangat Berat 10 20 28 28

Catatan= N (jumlah sampel)

Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui, mahasiswa laki-laki sebagaian besar
mengalami kecemasan dengan katagori normal sebanyak 7 responden ringan sebanyak
6 responden sedang sebanyak 11 responden berat sebanyak 16 respondan sangat berat
sebanyak 10 responden. Sedangkan mahasiswa perempua sebagaian besar mengalami
kecemasan dengan katagori normal sebanyak 5 responden ringan sebanyak 12
responden sedang sebanyak 31 responden berat sebanyak 24 responden dan sangat berat
28 responden. Kesimpulannya total keseluruhan rata-rata mahasiswa laki-laki dan
perempuan yang mengalami kecemasan yakni dalam katagori sedang sebanyak (28%).

Tabel 5. Tingkat stress mahasiswa

Variable Katagori Laki-laki Perempuan
N % N %
Normal 25 50 49 49
Ringan 8 16 17 17
Stress Sedang 14 28 20 20
Berat 2 4 7 7
Sangat Berat 1 2 7 7

Catatan= N (jumlah sampel)
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Berdasarkan tabel 5 di atas diketahui, mahasiswa laki-laki sebagaian besar
mengalami stres dengan katagori normal sebanyak 25 responden ringan sebanyak 8
responden sedang sebanyak 14 responden berat sebanyak 2 respondan sangat berat
sebanyak 1 responden. Sedangkan mahasiswa perempuan sebagaian besar mengalami
stres dengan katagori normal sebanyak 49 responden ringan sebanyak 17 responden
sedang sebanyak 20 responden berat sebanyak 7 responden dan sangat berat 7
responden. Kesimpulannya total keseluruhan rata-rata mahasiswa laki-laki dan
perempuan yang mengalami stres yakni dalam katagori normal sebanyak (49,3%).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwasannya tingkat stress rata-rata
mahasiswa universitas cenderawasih masuk kategori normal, sedangkan sedangkan
tingat depresi dan kecepasan pada mahasiswa masuk kategori sedang. Stress, kecemasan
dan depresi merupakan masalah psikologis yang kerap terjadi pada mahasiswa. Tidak
jarang kecemasan dan depresi pada mahasiswa menyebabkan mahasiswa kurang
produktif dan bermalas-malasan. Hal ini merupakan salah satu respon tubuh ketika
menghindari tekanan yang menyebabkan kecemasan maupun depresi. Meskipun
penyebab kecemasan dan depresi pada masing-masing mahasiswa belum diketahui
secara spesifik, temuan pada penelitian ini dapat menjadai dasar untuk mengkaji lebih
mendalam terkait faktor yang menyebabkan masalah psikologis pada mahasiswa.
Permasalahan psikologis memang hal yang tidak dapat dihindari oleh setiap manusia
dan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan (Gyles et al., 2024;
Hapsyah et al., 2023).

Stres yang merupakan salah satu masalah psikologis dapat didefinisikan sebagai
respons non spesifik tubuh akan adanya tekanan (Ji et al., 2024). Kehidupan mahasiswa
di kampus tidak lepas dari stress, kecemasan, depresi, dan masalah psikologis lain
(Johnston et al., 2021). Permasalahan psikologis tersebut dapat berasal dari diri sendiri,
keluarga, teman, pendidikan, dan lingkungan sosial lainnya (Handayani & Fithroni,
2022). Masalah psikologis pada mahasiswa umumnya disebabkan oleh berbagai
permasalahan akademik yang dihadapi, misalnya tugas perkuliahan, tugas akhir, projek
akhir semester, dan ujian (Liu et al., 2024). Beban tugas yang dimiliki mahasiswa akan
meningkat seiring bertambahnya mata kuliah yang dikontrak. Semakin banyak mata
kuliah yang dikontrak pada satu semester, semakin besar peluang adanya tugas yang
menumpuk pada periode tertentu, misalnya tengah semester atau akhir semester (Lueke
& Assar, 2024). Hal ini menjadi salah satu pememicu munculnya stress dan rasa cemas
pada mahasiswa. Selain jumlah mata kuliah yang dikontrak, beban mata kuliah yang
tinggi juga dapat menjadi salah satu penyebab munculnya cemas dan stress, misalnya
tugas akhir skripsi (Djoar & Anggarani, 2024; Gea et al., 2024).

Selain beban dari setiap mata kuliah, stress dan rasa cemas juga dapat muncul
karena adanya persaingan antar mahasiswa yang smakin meningkat (Stanger & Lucas,
2024). Persaingan antar mahasiswa terkadang tidak disadari membuat setiap mahasiswa
terbabani secara mental. Sehingga, tidak jarang masalah psikologis seperti, stress,
kecemasan dan depresi kerap terjadi pada mahasiswa (Terrell et al., 2024). Stress,
kecemasan dan depresi yang dialami oleh mahasiswa merupakan salah satu hasil dari
ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan kemampuan yang dimiliki
mahasiswa (Bird et al., 2024). Adanya harapan diri dan orang tua yang tinggi sementara
kemampuan diri belum dapat menanggung beban akademis yang tinggi menjadi pemicu
stress dan rasa kecepasan (Senarath, 2020). Oleh karena itu, mengetahui kemampuan
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diri sendiri merupakan hal yang perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai upaya preventif
untuk masalah stress dan kecemasan pada mahasiswa (Xue et al., 2024). Penelitian
tentang stres pada mahasiswa menunjukkan bahwaa stres berhubungan dengan kualitas
tidur, pola pikir, kesiapan belajar dan kesejahteraan psikologis, regulasi diri dan
prokrastinasi, kecerdasan emosi, dan motivasi belajar (Akmal & Kumalasari, 2021;
Arwina et al., 2022; Law & Rasmussen, 2024).

Stress pada mahasiswa juga dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam
menghafal dan mengingat materi yang sudah dipelajari (Schwartz et al., 2024). Hal ini
dapat menyebabkan penurunan hasil belajar, baik teori maupun praktik. Ketika hasil
belajar mahasiswa tidak memnuhi standar, mahasiswa akan mengalami kerugian karena
harus melakukan remidi atau mengulang mata kuliah pada semester berikutnya.
Sehingga penting sekali penanggulangan dini akan masalah psikologis pada mahasiswa
(Gea et al., 2024). Penanggulangan masalah psikologis dikalangan mahasiswa memang
menjadi hal yang perlu diperhatihan untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan
(Albert et al., 2024). Mengingat banyak sekali kasus seperti depresi hingga bunuh diri
akibat stress yang berkepanjangan (Choi et al., 2024; Zou et al., 2024). Selain itu risiko
putus kuliah dan drop out dari perkuliahan juga rentan dialami oleh mahasiswa yang
memiliki control stress yang kurang baik (de la Cruz et al., 2024). Oleh karena itu,
dukungan pengajar dan penyediaan layanan psikologis pada setiap kampus diperlukan
(Beisecker et al., 2024). Layanan kesehatan psikologis menjadi salah satu strategi untuk
menyikapi masalah stress yang dapat menyerang psikologis mahasiswa (Johnson et al.,
2024). Dengan adanya layanan tersebut, mahasiswa dibantu untuk menyikapi
permasalahan yang dihadapi dengan metode yang disesuaikan dengan kondisi
mahasiswa (Stanger & Lucas, 2024).

Keberadaan layanan psikologis di kampus-kampus besar baik di Indonesia
maupun di luar negeri menjadi salah satu respon kampus akan pentingnya menjaga
kesehatan psikologis pada mahasiswa (Person & Frazier, 2024). Mengingat tekanan dari
tugas perkuliahan yang berat, ditambah dengan permasalahan personal dapat membuat
mahasiswa terhambat dalam menerima materi dan menyelesaikan tugas saat perkuliahan
(Xue et al., 2024). Adanya layanan tersebut, mahasiswa memiliki keterampilan dalam
mengelola stress, sehingga mahasiswa tetap dapat mengikuti proses perkuliahan dengan
baik (Deyo et al., 2024). Ketika proses perkuliahan dapat diikuti dengan baik, hasil
belajar mahasiswa pun akan melebihi standar kelulusan. Dengan begitu baik mahasiswa
maupun instansi sama-sama mendapatkan keuntungan. Hasil penelitian ini sebatas
menggambarkan tingkat stress yang dimiliki mahasiswa di salah satu kampus di
Indonesia. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengkaji lebih
mendalam terkait faktor yang menyebabkan stress pada mahasiswa. Hasil penelitian ini
juga dapat dijadikan dasar dalam proses pengembangan pembelajaran yang lebih rileks
tanpa membebani mahasiswa terlalu besar. Terakhir yang paling penting, temuan
penelitian ini dapat dijadikan catatan bagi instansi Pendidikan untuk lebih peka terhadap
permasalahan psikologis pada mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didaptkan, dapat disimpulkan bahwasannya
rata-rata mahasiswa memilik tingkat stress dalam kategori normal, sedangkan tingkat
kecemasan dan depresi masuk kategori sedang. Beberapa mahasiswa memiliki tingkat
kecemasan dan depresi yang rendah, namun ditemukan juga kasus beberapa mahasiswa
yang memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang tinggi. Meskipun temuan pada
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penelitian ini masih sebatas gambaran umum, temuan ini dapat menjadi catatan bagi
pemangku kepentingan di perguruan tinggi sebagai bahan evaluasi. Tujuannya supaya
mahasiswa yang memiliki tingkat stress, kecemasan dan depresi tinggi dapat diberi
perlakuan untuk menurunkan tingkat stress yang dimiliki. Perlu adanya penelitian lebih
lanjut akan faktor yang menyebabkan stress pada mahasiswa dan program
pengemdalian stress bagi mahasiswa.
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